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Abstrak: Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetabui gambaran tipe Kepribadian Generasi Y jika
dilihar dasi dimensd Big Five Personaline, Responden pada penelitian i adalah 1286 omang vang melipasti
karvawan dam mahasiswa Indonesia dengan rentang usia 1E-37 @abun {generasi Y Akac pengumpul data
vang digunakon adaloh NEO-PI-R Costa milik Costa & MoCrae (1992 vang dikembanghkon oleh Homanika
Congulting (2004}, Milai koefisien reliabilitzs alat ukor NEO-PLI-R Costa yang dikembanghkan Humanika
Consulting adalzsh sebesar 0,5 gampat 0,6, Analiziz data menggunakan metode kuantimtl deskepuf. Hazdl
analisis menunjukkan babwa tipe kepnibadian Generass Y berada pads katepori rendab jikn dilihat dan
EXIPAVEFR I, aReness i pew eiperience, geresailoness dan conscientiousmess. Sedanghan jika dilibat dar
tipe kepribadian neivariclos herada pada kategori rata-rata.

Kata Eunciz kepribadian; big fve personaliny generasi ¥

Abstract; The parpose of thiv research wes o e personality in Y Gemeration based on big fve
persomaiity. Respowrdenis gf thiv vesearch were 1280 fedoresion employee ond college student, with age
range 18-37 yeurs ofd {Y Generation). Personalin was measuved by MEQO-PI-R Costa (Costa & WMo,
19920, which we developed by Humanika Consulting (2004). The value of coefficient reliahifity for NEO-
PI-R Costd vaw (L5 fo D8, Date was anahees b desoviprive guantifoiive metfods. The amelvgis result
shrorved that personality ipe of gereralion Y was low calegom’ on ETiravrersion, SRemTeEs o Rew expreriene,
agrecabiensss, ond conscieniiousess personatities. Meanwhale, the type of persawality nenrodicism was ix
the category aof average.

Keywards: personality; i five personalite; Y generalion
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PENDAHULUAN

Generasi Y  atau  generasi | millennial
merupakan  istilah yvang  digunakan  untuk
menggambarkan kelompok individe vang lahir
setelah penerasi X, Meier, Austin dan Crocker
{2010}, menyechutkan bahwa secars luas, generasi
Y merupakan generasi yang lehir antara tahun 1980
hingga 2000. Generasi Y dikenal sebagai generasi
dengan individu vang percaya diri, mandiri, dan
berorientasi pada tajuan (Meier. Austin, & Crocker.
20103,

Keberadusm  Generasi Y patut  menjadi
pethatinn  khusus karena merupakin  generasi
yang jumlahnya paling banyak dari generasi
lainnya  (PricewaterhouseCoopers  Intemational,
2017y, Selan i, menumt Lowry akk (2012),
generasi Y menjadi perhatian karena mercka saat

ini memasuki masa menjadi lulusan baru dan
akan menjadi pekerja di masa depan. Menurut
De Meuse, Mlodrik, dan Kom (2010}, terdapat
empat generas: angkatan kerga dalam perusahaan,
yakni (1) marwres, lahir antara tahun 1920 hingga
193%; (2) boomers, lahir tahun 1940 hingga 1959;
(3) Xers, lahir tahum 1960 hingga 1979; dan (2)
Creneration Y atau millenialy vang lahir tabun 1980
hingga skhir tabun 2000,

Berdasarkan data Badan Pusat - Statistik
(2016), saat in1 usig angkatan kerja di Indonesia
terbanyak didominasi olch golongan umur mulai
dari 20-24 tabun hingea 30-34 tahun. Hal terschut
menunjukkan babhwa tenaga kerja Indonesia sant
ini scbagian besar adalah generasi Y, Menurut
Meier, Austin, dan Crocker (2010}, generasi Y
merupakan generasi yang lahir antara tahun 1980
hingea 2000, varm mereka yang berusia sekitaran
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17— 37 tahun di tahun 2017 ini. Diperkuat dengan
hasil survei PricewaterhouseCoopers International
(2017}, vang menyebutkan bahwa pada tabun 2020
generasi Y akan membentuk 60% angkatan kera
secara global dan generasi Y kini menjadi angkatan
kerja yang paling produktif.

Gienerast Y pun dinilai sebagai gpenerasi vang
paling tanggap dengan duma digital dibamndmpkan
penerasi sebelum mereka{ Meier, Austin, & Crocker,
20100, Karakteristik dan pola pikir generas: ¥ vang
berbeda dengan generasi sebelumnya menjadi
salah satu fantangan ferbesar bag  organisas:
di masa mendatang ({PricewaterhouseCoopers
International, 2017) Perbedaan generasi juga
memainkan peran utama dalam membentuk masa
depan tempat kerja (Twenge, 2010). Oleh karena
u perusahasn dan organisasi perlu memahami
perbedaan tiap gererasi vang dapat dilihat dari
karakteristik kepribadiannya agar mendapatkan
tenaga kerja yang tepat { Aydogmus, 2016).

Kepribadian adalah pola watak vang relatif
permanen dan karakter unik di mana keduanya
memiliki konsistensi dan keunikan pada perilaku
mdividu (Feist & Feist, 20014). Salah satu tokoh
yang mengemukakan tentang kepribadian adalah
MeCrae dan Costa (dalam Cervone & Lawrence,
2012) vang telah mengemukakan bahwa perbedaan
kepribadian  setiap individu dapat dipahami
dalam bentuk kepribadian lima besar (Big Five
Personality Theory). Big Five Personality memiliki
lima dimensi kepribadian, yaitu nevraticism (N},
extraversion (E), opemmess o experience (0),
agreeabieness (A) dan conscientionsness (C).

Menurut Howard dan  Miriam  (dalam
Cervone & Lawrance, 2012}, benkut kelima
dimensi fersebut:

1). MNewraticism, berkastan dengan froir negatif.
Orang vang tnggr pada dimensi  mewroficism
cenderung gugup, sensitif, tegang, dan mudah
cemas. Orang vang rendah dalam dimensi im
cenderung tenang dan santai.

2). Extrenversion, orang yvang tingm pada dimensi
int cenderung penub semangat, antusias, dominan,
ramah, dan komunikatif, Orang yvang schahknya
akan cenderung pemalw. tdak percaya  din,
subamisif, dan pendiam.
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31, Clpemmesy fo expérignce, Orang vang tnggl
pada dimensi i umumnya terlihat majinatf,
menyenangkan, kreatif, dan amistik. Orang yang
rendah dalam dimensi ini umumnoys dangkal,
membosankan atau sederhana,

4). Agreeableness, orang yang tinggl pada dimensi
ini cenderung ramah, kooperatif, mudah percaya,
dan hangat. Orang yang rendah dalam dimensi ini
cenderung dingin, konfrontatif, dan kejam.

5). Conscientionsness,  orang  yang  finggi
pada dimensi imi wmumnya berhati-hati, dapat
diandalkan, teratur, dan bertanggung jawab. Orang
vang rendah pada dimensi ini eenderung cerobob,
berantakan, dan fidak dapat diandalkan.

Menurat hasil penelitian Kim, Shin, dan
Swanger (200%), orang dengan N {Newroticizm)
tinggi memiliki kemungkinan untuk mengalami
kelelahan kerja yang lebih tinggi, sedangkan tipe
kepribadian C (Comsclentiousness) cenderung
memiliki keterlibatan kerja tinggi, Orang vang
tingg dalam C (Conscfentiousness) berhubungan
positif dengan prestasi dan memiliki hubungan
positif dengan atasan mereka, Peneliian tentang
Generasi Y yvang dilakukan oleh Robinson (Z007),
menemukan bahwa E { Extraversion) berhubungan
positif dengan prestasi, hubungan sosial dengan
rekan kerja, dan kescimbangan kerjakehidupan,
Orangyang tinggrdalam O Openmess fo experience)
mementinpkan kreativitas dan  variasi  dalam
pekerjaan mereka. A {Agreeablenesy) berkorelasm
negatil dengan kemampuan mengevaluas: yang
berkaitan dengan pekerjaan atan lingkuongan kerja,

Berdasarkan pemaparan di atas, Generasi
Y merupakan generasi vang jumlahnva paling
banyak dan generasi sebelummya dan Generas1 Y
kini tengah menjadi angkatan kerja vang paling
produktif. Namun keunikan karakteristik yang
dimiliki oleh Generasi Y justru dapat menghambat
kemajuan organisasi, jika organizasi tersehut tidak
memahami perbedaan karakteristik mereka yang
dapat dikelols berdasarkan tipe kepribadianmya,
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mefihat gambaran tipe kepribadian Generasi
Y di Indonesia, agar dapat membenkan sumbangan
pengetahian pada dunia Psikologi, khususnya
Psikologl Industni dan Organisasi, sehingga hasil
penelitian dapat menjadi salah satu pedoman untuk
memahami generasi Y,
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Responden Penelitian. Populasi pada penclitian
ini adalah individu yang lahir pada tahun 1950 —
2000 di Indonesia. Sampel dalam penehitian in
berjumnlah 1286 orang dengan rentang usia 18-37
tahum. Jenis kelamin dalam penelitian ini terdiri
dari 1028 laki-laki dan 238 perempuan,

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan metode kuantitanf
deskriptif, Metode kuantitatif deskriptif digunakan
untuk mengetahui nilai variabel mandm (salu
variabel), sehingga diperoleh gambaran nila
variabel tersebur (Sugivono, 2014). Variabel vang
ingin dinkur dalam penclitian ini adalah kelima
tipe kepribadian vang ada dalam teori Big Five
Persomality, yaitu  mewroricism (N}, extraversion
(E), openness to experience (O), agreeabieness (A)
dan conscientiousness (O

Prosedur Penelitian. Pepelitian im1 berawal
dari tersediznva data di sistem asesmen digital
Humaniks. Kemudian didapatkan bahwa data
tersebut terdin dari orang-orang yang masuk
dalam kategori generasi Y dan dapat diclah
menjadi informasi baru lentang generasi Y.
Selanjuinya peneliti meremuskan masalah yang
akan diteliti. Setelah fiu diadakan studi pustaka
untuk melihat masalsh tersebut dari sudut pandang
tearitis. Setelah mendapatkan teor secara lengkap,
kemudian disiapkan  alat ukur yang sebelumnya
sudah diadaptasi oleh Humanika Consulting untuk
digunakan dalam penelitian ini.

Langkah berikutnys adalah uji vahditas
yang dilakukan dengan mengukur  korelasi
Pearsons Product Monenr antara variabel atau
mdikator denpan skor total variabel. Pengujian
validitas dilakukan dengan melibat nilai corrected
item-total corelation. Apahila lebih besar dari 0.2
maka disnggap bahwa indikator yang digunakan
pada penelitian ini valid, Kemudian uji reliabilitas
dengan Alpha Crombach melalul program komputer
IBM SPSS Statistic 23. Didapati hasil kocfisien
Alpha NEO-PI-R versi Humanika Consuliing
sebesar 0,58 — 0,83, Menuwrut Nunnally (dalam
Kerlinger & Lee, 200{), mengatakan bahwa
koefisien reliabilitas schesar 0.5 sampai 0.6 dapat
diterima.
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Dyata dikumpulkan dari hasil Psikotes Online
vang dilakukan Humenika Consulting. Teknik
pengambilan  sampel yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah Accidental Sampling.

Instrumen, Penelitian ini menggunakan mstromen
vang berbentuk kuesioner, Alat ukur Mg five
personality dalam penelitian im menggunakan
NEOQ-PI-R yang disusun oleh Costa & MoCrae
{1992) vang telah diadaptasi oleh Humanika
Consulting (2004). Alat ukur NEO-PI-R versi
Humanika Consulting disusun berdasarkan kelima
dimensi, vakni eksiraversion (E). agrecablemess
(A}, conscientiousness (C), mewrniicism (N},
dan openness to experience (0}, Masing-masing
dimensi memiliki 48 item,

Secara keseluruhan kuesioner ini memmilila
240 item vang terdiri dan item favorable dan
wrfovorable, Alat ukur ini berbentuk skala Likert
vang terdin dari lima pilihan respon: sangat tidak
sesual (STS), tidak sesuai (TS), netral (N), sesua
(3}, dan sangat scsuai (55).

Teknik Analisis. Metode kuantitatil deskriptif vang
digumakan dalam penclitian ini adalah perhitungan
frebozensi, rerata, modus, dan simpangan baku
untuk mendapatkan gambaran tipe kepribadian
pencrasi Y di Indonesia,

HABIL

Gambaran Partisipan. Dari 1286 partisipan,
perbandingan jumlsh partisipan berdasarkan
jenis kelamin adalah 79.9% laki-laki, dan 20,1%
perempuan,  Secara keseluruhan rentang usia
partisipan penelitian ini adalah 18-37 tabun dan
reratanya 2531,

Tipe Kepribadian. Gambaran yang dipaparkan
unfuk tipe kepribadian generasi Y didasani pola
Modus dari partisipan, Berdasarkan Tabel 1, jika
generasi Y dilihat dari tipe kepribadian Newroficism
{N). mereka berada pada kategori rata-rata (44%),
dengan rerata 76,43 dan 8D sebesar 71,99, Hal
tersebut menunjukkan bahwa generasi Y fdak
terlalu sensitif, kadang-kadang suka cemas, lapi
tidak terlale santai, dan cukup tenang.
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Generasi Y dihhat dar tipe kepnibadian
Extraversion (E), mercka berada pada kategon
rendah (32,7%), dengan rerata 101,44, dan SD
sehesar 97,07, Hal tersebut menujukkan bahwa
generasi Y cendeming pemalu, kurang percaya din,
submisif, dan pendiam,

Dilihat dari tipe kepribadian Opennes fo
experience (), mercka berada pada kategori sangat
rendah (41,4%), demgan rerata 85,65, dan SD
schesar 23,28, Hal terscbut menujukkan bahwa
generasi Y kurang dalam hal imajinanf, kreatif,
dan artistik.

Berdasarkan tipe kepribadian 4grecablemess
{A), mereka berada pada katepon sangst rendah
(63.6%), dengan rerata 86,25, dan SO schesar
28,06, Hal tersebut menujukkan bahwa peneras: Y
cetulerung kurang ramah, kurang kooperatif, sulit
percava dengan orang lain, dan agak dingin.

Tipc kepribadian wvang terakhir adalah
Conscienttousness (C). Generasi Y berada pada
kategori sangat rendah (44%), dengan rerata 98,69,
dan 50 sebesar 29,88, Hal tersebut menujukkan
hahwa generasi ¥ cenderung ceroboh, berantakan,
dan kurang dapat diandalkan.

Tabwd 1. Gambaran Tipe Kepribadian Generasi Y

Tipe Kategori N %  Rersta  SD
Sangat
Siss WL YD
E Fendah 380 205
o
g Ratnrata 566 440 7043 7199
= Tinggl 160 12.4
Sangat Tingzi 79 6.1
Sangat
reoan XX IS
- Rendsh 421 32.7
=]
B
: Ratratn 343 267 0000 g0
B Tmgs 17 135

Bangat Tinggi 47 3.7

Vol, 8, 2017

Tipe  Kategori N %  Rerata  SD
Sanga
§ Rizadsh 32 414
L
E Hendah 406 316
L) Rats-ratm 295 229 8565 234
ey
13
§ Tingegi 47 37
Sangat Tingei 6 0.5
Sangat
Rendih BB 836
ﬁ Repdah 272 212
'-E"u
g Rata-sata 154 12 86313 2206
F Tinggi 17 29
Sangat Tinggi 5 0.4
mangat -
Handal S66 44
Rendah W 24
Rata-rata 279 217 9860 1988

ConscieniionsneEsy

Tinggi 93 7.2

Sangat Tinggd 39 3

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik vang telah
divraiken, maka pencliti membuat Kesimpulan
bahwa tipe kepribadian Generasi Y berada pada
kategori rendah jika dilihat dari evieaversion,
apenness Il new experlence, agreeableness, dan
conscientiousness, Scdangkan jika dilihat dan tipe
kepribadian newroticism berada pada kategori rata-
rat,

DISKUSI

Tujuan penclittan  im adalah  ontek
mengetahul gambaran fipe kepribadian generasi
Y jika dilihat dan mewrodicism, ectraversion,
openness  lo experience,  agreeablemess, dan
CORSCIENIOUINESS,

Berdasarkan hasil analisis  yang  telah
dilakukan, tipe kepribadian newroticism pada
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generasi Y berada pada kategori rata-rata. Menanat
Cervone  dan  Lawrance (2012), newroticism
mengukar penyesuaian versus ketidakszabilan
emosi sescorang. Berartt generasi Y dalam
penelitian ini cenderung mampo menyesuaikan
emosinya,

Hasil analisis lainnyva menunjukkan bahwa
eenerasi ¥ memiliki tipe kepribadian exfraversion
vang masuk dalam kategon rendah, Extraversion
sendini mengukur kuantitas maupun intensicas
miteraksi  interpersonal dam  kebutuhan akan
stimulasi (Cervone & Lawrance, 2012). Individu
vang memiliki  extraversion rendah  ditandai
dengan perilaku kurang mmah, terlihat adak
periang, dan berorientasi pada tugas (Cervone &
Lawrance, 2012). Penclitian ini sejalan dengan
Tabemero o%k. (2009) vang menyatakan bahwa
generasi Y merupakan generasi yang berorientasi
pada tugas, bukan berorientasi pada crang di
sekitarnya. Menurut Martin (2005), bagi generasi
Y untuk saling peduli dan memiliki waktu berhagi
dengan sesama rekan kerja adalah hal yang tidak
terlalu penting.

Openpess o experience mengukur keinginan
wnfuk mencari pengalaman baru dan  terbuka
dengan ide-ide baru (Cervone & Lawrence, 2012).
Generast Y pada penelitian ini menunjukkan
tingkat openness to experience yang rendah, Hal
tersebut menunjukkan bahwa generast Y pada
penelitian ind kurang memiliki keinginan unfuk
mencari pengalaman baru dan cendenmg sulit
menerima ide-ide barn. Hal i berbeda hasil
dengan hasil survel yang dilakukan oleh Delotte
Touche Tohmatsu Limited {dalam Wire, 2013)
di Amerika Latin dan Global, yang mengatakan
generasi Y mengambil peran yang sangat signifikan
dalam inovasi di dalam organisasi. Perbedaan hasil
penelitian ini mennjadi sebuah kajian menark
untuk dilanjutkan dalam penelitian berikutnya.

Selamm  itu, berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa agreeabieness pada Generasi
Y berada pada kategori vang sangat rendah.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan uraian dan
Sarwono (2012), bahwa Generasi Y meropakan
senerasi  yang  individuahistik  dan  berpikir
mandiri. Generasi Y merupakan orang-orang yang
memiliki toleransi rendah terhadap kesabaran
(Black, 2014). Adanya pemaparan terscbut pun
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memperkuat rendabnya skor agresablemess yang
dimiliki olch generasi Y, yakmi karena karakteristik
individualistik yang mereka miliki. Karakreristik
individualistik tersebut menyebabkan adanya
implilkasi berupa ketikdaksiapan dalam dunia Kerja
karena kurangnya kemampuan dalam bekenjasama
dengan orang lain, serta sangat terpantung pada

keberadaan weknologi (Black, 2010),

Terkmt dengan comsciemionsness  vang
didefinisikan sebagai kesanggupan seseorang
dalam melakukan sesuam, kemampuan individu
delam mengorganisasi suztu hal, kecenderungan
memegang eral prinsip vang ada dalam hidup,
kemampuan dalam  berprestasi, kemampuan
mengatur diri sendin serta individu  berpikir
sehetum bertindak, Orang vang tinggi pada dimensi
ini wmumnya berhati-hati, dapat  diandalkan,
terafur, dan bertanggung jawab. Orang yang rendah
pada dimensi ini cenderung ceroboh, herantakan,
dan tidak dapat diandalkan (Cervone & Lawrance,
20129,

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa
conscientionsness Generast Y dalam penclitian
ini berada pada kategori sangat rendah. Hasil
penelitian imi diperkuat dengan pendapat Corgnet
(2015) yang mengemukakan bahwa, meskipun
Generasi Y dianggap kreatif, tetapt organisasi
cenderung cnggan untuk mempekerjakan orang-
orang vang termasuk ke dalam Generasi Y
karena rendahnya ketekunan vang mercka miliki.
Selanjuinya, generasi Y dianggap memliki
kekurangan dalam hal melakukan analisis atau
berpikir secara mendalam dan kurangnya seff
Mg Eemet {Schofield & Honore, 2000).

Berdasarkan hasil penelitian dan  diskusi
yang ada, disarankan beberapa hal yang dapat
dijadikan scbagai bahan pertimbangan untuk
penclitian selanjutnya, vaihu:

1. Penelitian  selanjuinya disarannkan pula
untuk memperkaya hasit penelitian berdazarkan
masing-masing facet yvang ada di setiap dimensi
Big Five Persoaniity.

2. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
mengpunakan sampel dari  generasi  yang
berbeda, seperti generasi baby boombers idan
Aers.

Saran proktis yang dapat dilakukan oleh
individu vang termasuk ke dalam Generasi Y, 1alah:
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1. Perlunya mengevaluasi kembali mengena
tinggi  rendahnya  fait sewroricism,
extroversion,  opemmess o experience,
agreeablerness,  dan  coRscIEniionsREST
dalam din masng-masing agar dapat
memaksimalkan potensi yang dimiliki.

2, Bagi perusahsan dapat menpgunakan pen-
dekatan baru dalam mengelola kKarvawan
vang termasuk ke dalam Geperami Y agar
potensi vang dimiliki oleh tenags Kerju dapat
memberikan kontnibust vang signifiken bag:
perusahaan,

3. Bagi pihak universitas, dapai mengenali
karakteristik mahasiswa yang termasuk dalam
Generasi Y serta menggunakan pendekatan
baru dan metode pembelajaran vang sesuai
dengan karakteristik dominan pada mahasiswa
Crenerast Y.
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